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Intisari 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
metode drill pada pembelajaran ansambel pianika di kelas X SMA 
Negeri 2 Muara Dua Kisam. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen kategori pre-test and post-test one group 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan uji t. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa terdapat efektivitas 
penggunaan metode drill terhadap pembelajaran ansambel pianika pada 
siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam. 

Kata kunci: pembelajaran seni budaya, ansambel pianika, metode drill 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effectiveness of using the drill 
method in learning the pianika ensemble in class X SMA Negeri 2 Muara Dua 
Kisam. The method used in this study is an experimental method for the 
category of pre-test and post-test one group. The data collection techniques used 
are test and t-test. Based on the results of this study, it is known that there is an 
effectiveness of using the drill method on learning the pianika ensemble in class 
X students at SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam. 
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PENDAHULUAN 

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 

Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 

sebelum pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan 

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna 

kepentingan pengajaran (Djamarah 2013). Sedangkan menurut Sudjana (2015), 

belajar mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak didik, sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses belajar. 

Guru sebagai faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran 

dituntut kemampuannya untuk dapat menyampaikan bahan ajar kepada 

peserta didik dengan baik. Untuk itu guru perlu mendapat pengetahuan 

tentang materi serta cara yang tepat dan efektif dengan kondisi dan karakter 

peserta didik. Pengelolaan kelas yang baik akan melahirkan interaksi belajar 

mengajar yang baik pula. Tujuan pembelajaran pun dapat dicapai tanpa 

menemukan kendala yang berarti, namun, pengelolaan kelas yang baik tidak 

selamanya dapat dipertahankan.  

Seorang guru yang mempunyai keahlian dalam menciptakan suasana 

belajar yang dapat membangun motivasi belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar. Untuk itu guru dituntut mampu membuat suatu motivasi baru 

dalam proses belajar mengajar, yaitu dengan mengembangkan metode 

pembelajaran yang telah ada sehingga dapat mendorong peserta didik agar 

dapat memahami pengetahuan yang diajarkan. Metode dalam hal ini 

mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Soetomo (1993), metode adalah cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan mendinamisasikan proses belajar 

mengajar suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran diharapkan pembelajaran 

mengalami peningkatan pada prestasi hasil belajar siswa. Adapun salah satu 

metode pembelajaran yang peneliti terapkan adalah metode drill atau latihan.  

Metode drill atau latihan adalah suatu cara untuk mengajar di mana 

siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki 

ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari 

(Roestiyah, 2012). Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti 

menganggap metode ini lebih menguntungkan dan mempermudah proses 

pembelajaran di dalam kelas, namun jika ada keuntungan pasti ada juga 

kelemahannya. 
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Pembelajaran Seni Budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang 

harus menggunakan metode dalam proses pembelajarannya. Karena pada 

hakikatnya seni budaya merupakan mata pemlajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman apresiasi 

maupun pengalaman berkreasi untuk menghasilkan suatu produk berupa 

benda nyata yang bermanfaat langsung bagi kehidupan. Merujuk pada 

Kompetensi Dasar kelas X pembelajaran Seni Budaya pada semester ganjil 4.2 

yaitu menampilkan permainan musik berdasarkan jenisnya, dalam materi ini 

yang akan dipelajari adalah tentang ansambel sejenis dengan alat musik 

pianika. Pemilihan alat musik pianika ini cukup beralasan, karena berdasarkan 

penelitian yang telah ada (Leli, 2014 dan Yusra, 2019), diketahui bahwa 

penerapan dan efektivitas pembelajaran melodi dengan menggunakan media 

instrumen pianika, dinilai efektif dibanding menggunakan rekorder sopran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 

Muara Dua Kisam khususnya kelas X, diketahui bahwa pembelajaran Seni 

Budaya khususnya seni musik ansambel pianika masih kurang baik, hal ini 

disebabkan karena pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat 

sehingga berdampak pada banyaknya peserta didik yang belum mencapai nilai 

ketuntasan KKM sekolah yaitu 75. Menurut Ibu Rully Dahniar, selaku guru 

Seni Budaya di SMA Negeri 2 Muara Kisam, hal ini terjadi dikarenakan siswa 

masih kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, sehingga berdampak 

pada nilai KKM yang melum ideal. Maka dari itu, peneliti mencoba 

menerapakan sebuah eksperimen dengan menggunakan metode drill dalam 

pembelajaran pianika siswa di kelas X pada sekolah tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 

kategori pre-test and post-test one group. Yaitu sebuah eksperimen yang 

dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen (Arikunto, 2013). 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik tes yang dilakukan di 

SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam. 

 

PEMBAHASAN 

Data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang telah 

dilakukan penelitian pada mata pelajaran Seni Budaya khususnya seni musik 

pada siswa kelas X.2 di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang harus dicapai adalah 75. Tes ini 

menggunakan tes awal (Pre-test), berupa pengambilan nilai ansambel pianika 

sebelum mendapat perlakuan. Tes akhir (Post-test) dilakukan pengambilan nilai 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode drill dalam 

pembelajarannya. Data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
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pada mata pelajaran seni budaya, khususnya seni musik. Tes ditujukan kepada 

siswa yang menjadi sampel dalam penelitian dengan menggunakan 

perbandingan antara nilai awal (Pre-test) dan nilai akhir (Post-test). Peneliti 

menggunakan statistik t menguji hipotesis data yang diperoleh dari penelitian, 

untuk mengetahui efektivitas menggunakan metode drill. Untuk melakukan 

perhitungan statistik t, maka diperlukan uji normalitas.   

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang akan diolah 

normal atau tidak, karena Uji-t bisa dilakukan apabila data tersebut telah 

terdistribusi normal. Setelah mendapatkan nilai rata-rata (x), dan dapat 

ditentukan simpangan baku (S2) dan modus (Mo), barulah dapat mencari 

normalitas data. Hal ini berkenaan dengan uji statistik parameter t atau Uji-t 

yang hanya dapat digunakan bila data yang diperoleh terdistribusi normal. 

Setelah melakukan pembelajaran pertama, maka telah didapatkan nilai awal 

(Pre-test) ansambel pianika dengan memainkan lagu Indonesia Raya sebelum 

diberi perlakuan menggunakan metode drill, nilai tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
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Nilai terbesar: 80 

Nilai terkecil : 60 
  

Langkah–langkah yang dilakukan dalam menganalisis data Pre-test adalah 

sebagai berikut. 
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1. Rentang:                   

R  = Xmak – Xmin 

= Nilai terbesar – Nilai terkecil 

= 80 – 60 

= 20  

 

2. Banyak Kelas Interval:  

K= 1 + 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 30 

       = 1 + 3,3 (1,4) 

       = 1 + 4,62 

       = 5,62 

    Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6. 

 

3. Panjang Kelas Interval :  

P  = 
 

 
 

            = 
  

 
 

             = 3,33 

Jadi panjang kelas yang diambil adalah 3. 
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Lebih jelas pembacaan distribusi frekuensi nilai Pre-test dapat dilihat dari 

diagram berikut. 

 

 
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi diatas maka dapat dilihat 

frekuensi nilai dari tiap-tiap kelas interval nilai Pre-test. Kelas interval tertinggi 

yang dimiliki frekuensi (fi) yaitu 72–75 sebanyak 10 siswa, sedangkan frekuensi 

terendah terletak pada kelas interval 76-79. 

 

4. Distribusi Frekuensi  

 ̅ = 
      

   
 

         = 
    

  
 

         = 69,23 
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5. Mencari Modus (Mo) 

Mo = b + p (
  

      
) 

Dik :  b  = 72 – 0,5 = 71,5 

    p = 4 

   b1 = 10 – 8 = 2 

   b2 = 10 – 0 = 10 

Mo = b + p (
  

      
) 

      = 71,5 + 4 (
 

     
) 

      = 71,5 + 4 (0,16) 

      = 71,5 + 0,64 

      = 72,14 

 

6. Mencari Simpangan Baku 

       = 
       

   (     )
 

  (   )
 

         = 
   (        ) (    ) 

   (    )
 

         = 
                 

   (  )
 

         = 
     

   
 

         = 23,09 

         =√      

         = 4,80 

 

7. Mencari Koefisien Kemiringan Kurva 

Km  = 
 ̅    

 
  

        = 
           

    
 

  = 
     

     

  = -0,60 

 

Berdasarkan perhitungan data di atas, nilai Km yaitu -0,60 dan nilai tersebut 

terletak antara (-1) dan (+1), maka data nialai Pre-test praktik ansambel pianika 

dapat dikatakan normal. 
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Setelah pertemuan kedua dan ketiga selanjutnya pembelajaran ansambel 

pianika memainkan lagu Indonesia Raya menggunakan metode drill, maka 

pada pertemuan keempat telah didapatkan nilai praktik ansambel pianika. 

Adapun hasil post-test tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 
Nilai terbesar: 90 

Nilai terkecil : 75 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data Post-test adalah 

sebagai berikut. 

 

1. Rentang:                   

R = Xmak – Xmin 

 = Nilai terbesar – Nilai terkecil 

 = 90 – 75  

        = 15 

 

2. Banyak Kelas Interval :  

K= 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 30 

= 1 + 3,3 (1,4) 

= 1 + 4,62 

= 5,62 

    Jadi banyak kelas yang diambil adalah 6. 

 

3. Panjang Kelas Interval :  

P  = 
 

 
 

           = 
  

 
  

          = 2,50 
Jadi panjang kelas yang diambil adalah 3. 

 

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui distribusi frekuensi data 

Post-test nilai yang disajikan pada tabel berikut. 
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Lebih jelas pembacaan distribusi frekuensi nilai Post-test dapat dilihat pada 

diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas maka dapat dilihat 

frekuensi nilai dari tiap-tiap kelas interval nilai Post-test. Kelas interval tertinggi 

yang dimiliki frekuensi (fi) yaitu 82–85 sebanyak 11 siswa, sedangkan frekuensi 

terendah terletak pada kelas interval 70-73. 

 

4. Distribusi Frekuensi  

 ̅ = 
      

   
 

        = 
    

  
 

       = 81,63 
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5. Mencari Modus (Mo) 

Mo = b + p (
  

      
) 

Dik :  b  = 82 – 0,5 = 81,5 

    p = 4 

   b1 = 11 – 8 = 3 

   b2 = 11 – 0 = 11 

Mo = b + p (
  

      
) 

      = 81,5 + 4 (
 

     
) 

      = 81,5 + 4 (0,12) 

      = 81,5 + 0,84  

= 82,34 

 

6. Mencari Simpangan Baku 

       = 
       

   (     )
 

  (   )
 

         = 
   (        ) (    ) 

   (    )
 

         = 
                

   (  )
 

         = 
     

   
 

         = 25,08 

         =√      

         = 5 

 

7. Mencari Koefisien Kemiringan Kurva  

Km  = 
 ̅    

 
  

        = 
           

 
 

  = 
     

  

  = -0,14 

 

Berdasarkan perhitungan data diatas, nilai Km yaitu -0,14 dan nilai tersebut 

terletak antara (-1) dan (+1), maka data nialai Post-test praktik ansambel pianika 

dapat dikatakan normal. 
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Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai kelas eksperimen yaitu 

kelas X.2 dengan menggunakan metode drill pada pertemuan kedua dan ketiga 

yang mempunyai langkah-langkah dalam pembelajaran sedangkan pertemuan 

pertama peneliti menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dari 

penggunaan metode drill dan ceramah maka didapatkan hasil yang berbeda 

pada saat melakukan Pre-test atau sebelum perlakuan dan Post-test atau 

sesudah perlakuan. Kenyataannya nilai Post-test lebih baik dari pada nilai Pre-

test.  

Perbedaan tersebut karena perbedaan perlakuan yang diberikan peneliti 

pada saat pembelajaran diberikan selama emapat kali pertemuan di kelas X.2 

dengan jumlah 30 siswa tersebut. Pada pertemuan pertama pembelajaran 

ansambel pianika dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan 

diambil nilai Pre-test, pada pertemuan kedua dan ketiga peneliti menerapkan 

metode drill, pada pertemuan keempat peneliti melakukan pengambilan nilai 

Post-test. Peneliti mengambil nilai Pre-test dan Post-test tersebut untuk melihat 

adakah efektivitas hasil belajar ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 2 Muara Dua Kisam. 

Diperoleh rata-rata nilai Post-test 82 dan nilai Pre-test 69,5. Nilai yang 

diperoleh nilai Post-test lebih baik dari pada nilai Pre-test. Hal ini dikarenakan 

perlakuan dengan menggunakan metode drill memang memiliki efektivitas 

terhadap hasil belajar ansambel pianika dengan memainkan lagu Indonesia 

Raya. Kemudian berdasarkan pengujian normalitas didapatkan data distribusi 

normal, maka analisis data tes akhir yang telah diuraikan sebelumnya. 

Diketahui uji t hipotesis thitung ˃ ttabel dengan thitung˃ = 10,59 dan ttabel = 1,69. 

Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima atau thitung ˃ ttabel = 10,59 ˃ 1,69. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa adanya efektivitas metode drill terhadap 

hasil belajar ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua 

Kisam. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan mengenai efektivitas 

penggunaan metode drill terhadap pembelajaran ansambel pianika pada siswa 

kelas X di SMA Negeri 2 Muara Dua Kisam didapat kesimpulan yaitu, dalam 

proses pembelajaran dengan metode drill semua siswa dapat berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran di dalam kelas menjadi lebih 

menarik, siswa lebih mengerti serta tidak membosankan, sehingga siswa dapat 

memahami materi yang dipelajari dengan baik. Hasilnya dapat diketahui 

bahwa dari hasil pengujian normalitas data yang dilakukan dan data tersebut 

terdistribusi normal, maka pengujian dengan menggunakan perhitungan uji t, 
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hasil yang didapat thitung = 10,59 dan ttabel = 1,69 dengan demikian thitung ˃ 

t tabel = 10,59 ˃ 1,69 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan ada efektivitas penggunaan metode drill terhadap 

pembelajaran ansambel pianika pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Muara 

Dua Kisam. 
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